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Abstract. The lungs are an important organ that plays a role in maintaining the 

respiratory and blood circulation systems in the human body. Smoking is one of the 

causes of disease and not only affects active smokers, but also people who are close to 

smokers or passive smokers, because smoking is one of the causes of lung cancer. 

Therefore, technology from the field of artificial intelligence can be used to predict, 

recognize patterns and classify whether or not a person is affected by lung cancer. 

Machine learning helps in obtaining accuracy values based on the algorithm used. This 

research compares 7 algorithms with existing accuracy values, the Random Forest, Tree, 

Neural Network, and Logistic Regression algorithms have accuracy values above 90%, 

while the SVM, Naïve Bayes, and KNN algorithms have accuracy values below 90%. It 

can be concluded that an algorithm that has a higher level of accuracy can be used in the 

classification of whether or not lung cancer is affected. 
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Abstrak. Paru-paru adalah organ penting yang berperan dalam menjaga sistem 

pernafasan dan peredaran darah dalam tubuh manusia. Merokok merupakan salah satu 

penyebab timbulnya penyakit dan tidak hanya menimpa perokok aktif, namun juga orang-
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orang yang dekat dengan perokok atau perokok pasif, karena merokok adalah salah satu 

penyebab kanker paru-paru. Maka dari itu sebuah teknologi dari bidang kecerdasan 

buatan bisa dimanfaatkan untuk memprediksi, pengenalan pola serta mengklasifikasi 

terkena dan tidaknya seseorang oleh penyakit kanker paru-paru. Machine learning 

membantu dalam mendapatkan nilai akurasi yang di dapat berdasarkan algoritma yang 

digunakan. Penelitian ini membandingkan 7 algoritma dengan hasil nilai akurasi yang ada, 

untuk algoritma Random Forest, Tree, Neural Network, dan Logistic Regression memiliki 

nilai akurasi di atas 90% sementara untuk algoritma SVM, Naïve Bayes, dan kNN memiliki 

nilai akurasi di bawah 90%. Dapat di ambil kesimpulan bahwa algoritma yang memiliki 

tingkat akurasi yang lebih tinggi dapat digunakan dalam klasifikasi penentuan terkena 

dan tidak nya kanker paru-paru. 

Kata kunci: Paru-Paru, Merokok, Kecerdasan Buatan, Machine learning, Algoritma. 

 

LATAR BELAKANG 

Paru-paru merupakan organ penting yang berperan dalam sistem pernapasan dan 

peredaran darah tubuh manusia. Merokok adalah penyebab utama kanker paru-paru, 

namun perokok pasif kecil kemungkinannya berisiko terkena kanker paru-paru. Angka 

kejadian kanker paru-paru di Indonesia setiap harinya meningkat pesat hingga menduduki 

peringkat ke-8 di Asia Tenggara dan meningkat sebesar 10,85 persen dalam lima tahun 

terakhir (Vierisyah et al. n.d.). Kanker merupakan penyakit yang dapat menyebabkan 

kematian di berbagai negara. Kanker telah menjadi penyebab paling umum kematian 

manusia dalam beberapa tahun terakhir. Menurut WHO, kanker menyebabkan 9,6 juta 

kematian di seluruh dunia pada tahun 2018 (Naufal, Adiwijaya, and Astuti 2020). 

Menurut Globocan (2018), angka kejadian kanker paru secara global sebesar 11,6 dan 

angka kematian sebesar 18%, sedangkan angka kejadian kanker paru di Indonesia sebesar 

8,6% atau sebanyak 30.023 kasus dengan angka kematian sebesar 12,6% atau 26095 

kematian akibat kanker paru-paru (Putra, Utami, and P.Kurniawan 2022).  

Merokok merupakan salah satu penyebab timbulnya penyakit dan tidak hanya 

menimpa perokok aktif, namun juga orang-orang yang dekat dengan perokok atau 

perokok pasif. Perokok pasif lebih mungkin mengalami dampak penyakit dibandingkan 

perokok aktif. Namun, jika 1% populasi manusia adalah perokok pasif, jumlah dokter 

spesialis paru yang ada saat ini tidak akan mampu mengatasinya. Ini adalah masalah yang 



perlu diatasi. Pengguna dapat melakukan diagnosis awal terhadap gejala dan pengobatan 

yang dideritanya melalui sistem pakar. Dalam penelitian ini sistem pakar menggunakan 

metode faktor kepercayaan yang dapat memberikan kepastian terhadap fakta yang ada. 

Perhitungan dilakukan berdasarkan nilai pengalaman dari gejala penyakit. Sistem pakar 

yang dihasilkan disebut Diagperosif, dimana sistem mendiagnosis penyakit berdasarkan 

gejala yang dimasukkan oleh pengguna. Penyakit yang didiagnosis Diagperosif adalah 

asma, bronkitis, PPOK dan kanker paru-paru. Pasalnya, kebiasaan merokok lebih banyak 

dialami oleh laki-laki sehingga menyebabkan kanker pada jaringan paru-paru (Khultsum, 

Sarasati, and Taufik 2022). 

 Klasifikasi adalah jenis analisis data yang membantu orang memprediksi label 

kelas mana yang harus diklasifikasikan ke dalam sampel. Banyak teknik klasifikasi 

berbeda telah diusulkan di berbagai bidang seperti pembelajaran mesin, sistem pakar, dan 

statistic (Annisa 2019). Bila kanker paru-paru sudah diketahui maka segera dilakukan 

pencegahan dan pengobatan terhadap kanker paru-paru untuk mencegah efek samping 

bahkan kematian pada seseorang. Deteksi dini dan pengobatan dini sangat penting. 

Pembelajaran mesin adalah bagian dari bidang kecerdasan buatan yang berfokus pada 

penerapan algoritma dan metode tertentu untuk prediksi, pengenalan pola, dan klasifikasi 

(Angkasa and Pangaribuan 2022). Algoritma-algoritma di Machine learning yaitu naural 

network, decision Tree, k-nearest neighbor, naïve bayes, Random Forest dan lain 

sebagainya (Sowah et al. 2020). 

 

KAJIAN TEORITIS 

Pada penelitian sebelumnya yang berjudul Klasifikasi penderita kanker Paru Paru 

Menggunakan Algoritma Artificial Neural Network (ANN) mendapat nilai akurasi sebesar 

95.12%(Putra et al. 2022).  

Pada penelitian lain yang berujudul Perbandingan Klasifikasi Penyakit Kanker 

Paru-paru menggunakan Support Vector Machine dan K-Nearest Neighbor mendapatkan 

akurasi 90%(Desiani et al. 2023). 

Pada penelitian sebelumnya yang berjudul Klasifikasi Kanker Paru-Paru 

Menggunakan Metode Naive Bayes mendapat nilai akurasi sebesar 94,62%. (Wulandari 

2022). 
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Pada penelitian yang berjudul Penerapan Data Mining dalam Analisis Prediksi 

Kanker Paru Menggunakan Algoritma Random Forest mendapat nilai akurasi sebesar 

98,4%. (Sari, Romadloni, and Listyaningrum 2023). 

Pada penelitian yang berjudul Implementasi Algoritma Decision Tree dan Support 

Vector Machine untuk Klasifikasi Penyakit Kanker Paru mendapatkan akurasi tingkat 

akurasi terbaik terdapat pada algoritma Support Vector Machine (SVM) menggunakan 

Forward Selection splitting data 80:20 dengan tingkat akurasi sebesar 62,3%. (Septhya 

et al. 2023). 

Pada penelitian Penerapan Metode Mobile-Net Untuk Klasifikasi Citra Penyakit 

Kanker Paru-Paru. Mendapatkan hasil menerapkan metode CNN menggunakan arsitektur 

Mobile-Net yang telah dimodifikasi dilengkapi dengan tahapan prepocessing yaitu proses 

segmentasi menggunakan K-Means dengan hasil akurasi 96,70%. (Khultsum et al. 2022). 

Pada penelitian yang berjudul Analisis Terjadinya Kanker Paru-Paru Pada Pasien 

Menggunakan Decision Tree : Penerapan Algoritma C4.5 Dan RapidMiner Untuk 

Menentukan Risiko Kanker Pada Gejala Pasien dengan hasil akurasi sebesar 93.80% 

(Mesin, Dan, and Jtmei 2023). 

 

METODE PENELITIAN 

A. Penambangan data adalah proses menganalisis kumpulan data besar untuk 

menemukan pola yang berguna, informasi tersembunyi, atau informasi yang dapat 

digunakan untuk membuat keputusan yang lebih baik. Penambangan data 

menggunakan teknik statistik, matematika, dan kecerdasan buatan untuk memeriksa 

dan menganalisiskumpulan data besar dengan tujuan menemukan pola yang tidak 

langsung terlihat (Mesin et al. 2023). 

B. Orange adalah teknologi pembelajaran mesin sumber terbukaatau perangkat lunak 

penambangan data. Orange dapat digunakan untuk analisis penelitian dan visualisasi 

data. Ini menyediakan platform untukpemilihan eksperimen, pemodelan prediktif, 

dan sistem rekomendasi dan dapat digunakan dalampenelitian genomik, biomedis, 

bioinformatika, dan pendidikan. Oranye selalu lebih baik dalam halfaktor inovasi, 

kualitas, atau keandalan. Oranye memudahkan pengguna bermain dengandata 

sumber terbuka dan melakukan proses analisis data secara intuitif (Wiguna and Rifai 

2021). 



C. Confussion Matrix Terdapat suatu konsep dalam datamining dimana penghitungan 

akurasi dapat menggunakan salah satu metode yaitu confusion matrix, dimana pada 

confusion matrix ini perhitungan dapat menghasilkan 4 keluaran yaitu akurasi, recall, 

precision, dan error rate. Hasil evaluasi model klasifikasi didasarkan pada 

pengujian untuk memperkirakan objek benar dan salah (Pratama, Hellyana, and 

Fadlilah 2022). 

D. Cross Validation Metode validasi silang digunakan untuk mempercepat waktu 

komputasi pada saat membangun model sekaligus memastikan hasil evaluasi model 

yang dihasilkan akurat. Validasi silang, atau rotasi perkiraan, adalah teknik validasi 

yang digunakan untuk mengevaluasihasil analisis. Teknik validasi silang sering 

digunakan untuk memprediksi tingkat akurasi suatu model prediktif,dan merupakan 

salah satu teknik validasi silang dimana data dibagi menjadi K bagian dari dataset 

yang memiliki jumlah yang sama yaitu data (Firmansyach, Hayati, and Arie Wijaya 

2023). 

E. Tahapan Penelitian 

 

 

1) Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang ada, penelitian ini mengidentifikasi 

masalah untuk membandingkan algoritma dengan menggunakan 7 algoritma 

yaitu Neural Network, Decision Tree, Naive Bayes, K-Nearest Neighbor, 

Logistic Regression, Random Forest dan Support Vector Machine. Algoritma 
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untuk memahami model klasifikasi dengan akurasi tertinggi untuk menentukan 

seseorang terkena kanker atau tidak. 

2) Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Dataset Predic Terkena 

Penyakit Paru-Paru. Basis data tersebut berupa kumpulan data untuk 

mendapatkan nilai akurasi terbaik dari penelitian yang di lakukan dan 

menggunakan 9 atribut yaitu usia, jenis kelamin, merokok, bekerja, rumah 

tangga, aktifitas begadang, aktifitas olahraga, asuransi kesehatan, penyakit 

bawaan. 

                                                      Tabel 1. Data Atribut 

No Atribut Keterangan 

1 Usia Digunakan 

2 Jenis Kelamin Digunakan 

3 Merokok Digunakan 

4 Bekerja Digunakan 

5 Rumah Tangga Digunakan 

6 Aktifitas Begadang Digunakan 

7 Aktifitas Olahraga Digunakan 

8 Asuransi Kesehatan Digunakan 

9 Penyakit Bawaan Digunakan 

3) Pengolahan Data 

Data diolah dengan 3 tahap yaitu data cleaning, normaliasi data, dan 

pembagian data. 

 Data Cleaning: Proses data cleaning berdasarkan record dari setiap 

atribut dan pada dataset ini tidak memiliki missing value. 

 Normalisasi Data: Data terkadang berisi nilai dengan rentang yang 

berbeda-beda. Oleh karena itu mempengaruhi hasil pengukuran 

analisis data, sehingga harus ada cara untuk menormalkan data tersebut. 



Normalisasi data adalah proses menempatkan skala nilai suatu atribut 

ke dalam rentang yang lebih kecil dengan bobot yang sama. 

Pengukuran nilai atribut data baru dapat menghapus fitur yang 

memiliki noise tinggi dan bernilai rendah. Metode ini menormalkan 

data kolom atribut entitas ke rentang [0,1] menggunakan skala min dan 

max. Rumus konversi standar ditunjukkan pada Persamaan. 

𝑛𝑖
1 =  

𝑛𝑖 − 𝑚𝑖𝑛𝐴

𝑚𝑎𝑘𝑠𝐴 − 𝑚𝑖𝑛𝐴
 

𝑛𝑖
1 adalah hasil min-max scalling 

𝑛𝑖  adalah data yang akan di normalisasi 

𝑚𝑖𝑛𝐴  adalah nilai minimum pada atribut  

𝑚𝑎𝑘𝑠𝐴 adalah nilai maksimal pada atribut 

 Pembagian Data: Data yang di olah dalam pembelajaran mesin di 

gunakan 100% untuk pengujian. Padaa tahapan ini uji coba terhadap 

pengolaha data dengan menggunkan software Orange. 

4) Klasifikasi Model 

A. Decission Tree 

Decission Tree merupakan metode klasifikasi dan prediksi yang 

sangat efektif dan terkenal. Pada pohon keputusan ini, data berupa fakta 

diubah menjadi pohon keputusan yang berisi aturan dan tentunya lebih 

mudah dipahami dalam bahasa alami. Model pohon keputusan banyak 

digunakan ketika data mempunyai nilai diskrit. Meskipun, hal ini tidak 

menghalangi kemungkinan juga dapat digunakan untuk data yang 

mengandung atribut numerik (Verawati and Hasibuan 2021). 

B. Naïve Bayes 

Pengklasifikasi Naive Bayes adalah metode klasifikasi 

berdasarkan teorema Bayes. Metode klasifikasi menggunakan metode 

probabilitas dan statistic yang dikemukakan oleh ilmuwanasal Inggris 

Thomas Bayes, yaitu memprediksi kemungkinan masa depan berdasarkan 

pengalaman periode sebelumnya, sehingga dikenal dengan teorema Bayes. 

(Alvina Felicia Watratan, Arwini Puspita. B, and Dikwan Moeis 2020). 
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C. K-Nearest Neighbor 

K-NN atau K-Nearest Neighbor merupakan algoritma yang 

menemukan kasus dengan mengevaluasi seberapa dekat kasus baru 

dengan kasus lama, Ide utama K-NN adalah mencari jarak terpendek 

antara data yang akan diestimasi dengan data terdekatnya, Nilai jarak data 

uji dan data latih diurutkan berdasarkan nilai terkecil (Safitri, Hilabi, and 

Nurapriani 2023). 

D. Random Forest 

Random Forest adalah salah satu metodeyang digunakan untuk 

klasifikasi ketika membangun banyak pohon klasifikasi. Metode ini dapat 

meningkatkanhasil akurat dengan menghasilkan node anak untuk setiap 

node (node di atasnya) danmemilihnya secara acak, Kemudian, hasil 

klasifikasi setiap pohon dikumpulkan dan hasil klasifikasi yang paling 

sering dipilih (Sandag 2020). 

E. Support Vector Machines 

Support vector machine merupakan sistem pembelajaran yang 

menggunakan hipotesis berupa fungsi linier tentang fungsi besar 

berdimensidan dilatih menggunakan algoritma pembelajaranberdasarkan 

teori optimasi. Dari perspektif geometris, SVM sangat cepat dan efisien 

untuk masalah klasifikasi teks. Biner klasifikasi dapat dianggap sebagai 

hyperplane dalam ruang fituryang memisahkan titik-titik yang mewakili 

kasus positif dari kelas yang mewakili keadaan negatif Neural Network 

(Sandag 2020). 

F. Logistic Regresion 

Regresi logistik (logistik regresi) adalah bagian dari analisis 

regresi yang digunakan apabila variabel terikat (respon) merupakan 

variabel dikotomis. Variabel dikotomi biasanya hanya terdiri daridua nilai 

yang mewakili ada tidaknya suatu peristiwa, biasanya diberi angka 0 atau 

1 (Alnur et al. 2023). 



 

Gambar 1. Model Klasifikasi 

5) Evaluasi Model 

Berdasarkan hasil pengujian di dapatkan tingkat akurasi dari masing-

masing algoritma yang akan di bandingkan tingkat akurasi mana yang paling 

baik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data set yang telah dipilih berdasarkan informasi yang tersedia menjadikan “hasil” 

sebagai target untuk mendapatkan akurasi pengujian yang akan di lakukan. 

 

Gambar 2. Informasi Data Set 
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Klasifikasi dilakukan secara otomatis oleh aplikasi orange dengan hasil yang 

terlihat pada widget Test and Score dengan menggunakan konfigurasi 10-fold cross 

validation sebagai metode evaluasi seperti yang terlihat pada gambar  

Hasil pada widget Test and Score ini merupakan nilai accuracy, precision dan recall 

ketujuh algoritma seperti terlihat pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Konfigurasi widget Test and Score 

Gambar 4. Hasil Cross Validation  

Terlihat bahwa algoritma Random Forest memiliki nilai accuracy, precision dan 

recall tertinggi di bandingkan algoritma yang lainnya. Performa ketujuh algoritma dalam 

mengklasifikasikan data set yang digunakan terlihat pada widget Confussion Matrix, 

dimana di peroleh nilai prediksi untuk kelas true negative, false positive, false negative, 

dan true positive ketujuh algoritma seperti pada gambar berikut. 



 

Gambar 5. Hasil Confussion Matrix Random Forest 

Dari hasil confussion matrix algoritma Random Forest pada gambar, terlihat bahwa 

dari 15648 data status pasien bukan kanker paru-paru, berhasil diprediksi dengan benar 

15375 data sedangkan 273 data data sisanya gagal. Sedangkan dari 14352 data status 

pasien penderita kanker paru-paru, berhasil di prediksi 13870 data dengan benar 

sedangkan 482 data sisanya gagal.  

 

Gambar 6. Penghitungan Akurasi Random Forest 

Hasil dari gambar tersebut pengolahan data menggunakan aplikasi orange dengan 

algoritma Random Forest didapat akurasi sebesar 97.48%. 
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Gambar 7. Hasil Confussion Matrix Support Vector Machines 

Dari hasil confussion matrix algoritma SVM pada gambar, terlihat bahwa dari 

15648 data status pasien bukan kanker paru-paru, berhasil diprediksi dengan benar 14018 

data sedangkan 1630 data data sisanya gagal. Sedangkan dari 14352 data status pasien 

penderita kanker paru-paru, berhasil di prediksi 2563 data dengan benar sedangkan 11789 

data sisanya gagal.  

 

Gambar 8. Penghitungan akurasi Support Vector Machines 

Hasil dari gambar tersebut pengolahan data menggunakan aplikasi orange dengan 

algoritma Support Vector Machines didapat akurasi sebesar 55.27%. 

 

Gambar 9. Hasil Confussion Matrix Neural Network 

Dari hasil confussion matrix algoritma Neural Network pada gambar, terlihat bahwa 

dari 15648 data status pasien bukan kanker paru-paru, berhasil diprediksi dengan benar 

15648 data sedangkan 0 data data sisanya gagal. Sedangkan dari 14352 data status pasien 

penderita kanker paru-paru, berhasil di prediksi 12750 data dengan benar sedangkan 1602 

data sisanya gagal.  



 

Gambar 10. Hasil Perhitungan Akurasi Neural Network 

Hasil dari gambar tersebut pengolahan data menggunakan aplikasi orange dengan 

algoritma Neural Network didapat akurasi sebesar 94.993% 

 

Gambar 11. Hasil Confussion Matrix Naïve Bayes 

Dari hasil confussion matrix algoritma Naïve Bayes pada gambar, terlihat bahwa 

dari 15648 data status pasien bukan kanker paru-paru, berhasil diprediksi dengan benar 

13680 data sedangkan 1968 data data sisanya gagal. Sedangkan dari 14352 data status 

pasien penderita kanker paru-paru, berhasil di prediksi 12436 data dengan benar 

sedangkan 1916 data sisanya gagal. 
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Gambar 12. Hasil Akurasi Naïve Bayes  

Hasil dari gambar tersebut pengolahan data menggunakan aplikasi orange dengan 

algoritma Naïve Bayes didapat akurasi sebesar 87.053% 

 

Gambar 13. Hasil Confussion Matrix Decission Tree 

Dari hasil confussion matrix algoritma Decission Tree pada gambar, terlihat 

bahwa dari 15648 data status pasien bukan kanker paru-paru, berhasil diprediksi dengan 

benar 15586 data sedangkan 62 data data sisanya gagal. Sedangkan dari 14352 data status 

pasien penderita kanker paru-paru, berhasil di prediksi 12963 data dengan benar 

sedangkan 1389 data sisanya gagal. 

 

Gambar 13. Hasil Akurasi Decission Tree 

Hasil dari gambar tersebut pengolahan data menggunakan aplikasi orange dengan 

algoritma Decission Tree didapat akurasi sebesar 95.16%. 

 



 

Gambar 14. Hasil confussion Matrix K-neareast neighbor 

Dari hasil confussion matrix algoritma K-neirest neighbor pada gambar, terlihat 

bahwa dari 15648 data status pasien bukan kanker paru-paru, berhasil diprediksi dengan 

benar 12044 data sedangkan 3604 data data sisanya gagal. Sedangkan dari 14352 data 

status pasien penderita kanker paru-paru, berhasil di prediksi 11187 data dengan benar 

sedangkan 3165 data sisanya gagal. 

 

Gambar 15. Hasil Akurasi K-neirest neighbor  

Hasil dari gambar tersebut pengolahan data menggunakan aplikasi orange dengan 

algoritma kNN didapat akurasi sebesar 77.437 %. 

 

Gambar 16. Hasil Confussion Matrix Logistic Regression 
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Dari hasil confussion matrix algoritma Logistic Regression pada gambar, terlihat 

bahwa dari 15648 data status pasien bukan kanker paru-paru, berhasil diprediksi dengan 

benar 15648 data sedangkan 0 data data sisanya gagal. Sedangkan dari 14352 data status 

pasien penderita kanker paru-paru, berhasil di prediksi 12750 data dengan benar 

sedangkan 1602 data sisanya gagal. 

 

Gambar 17. Akurasi Logistic Regression 

Hasil dari gambar tersebut pengolahan data menggunakan aplikasi orange dengan 

algoritma Logistic Regression didapat akurasi sebesar 94.993% 

Pengujian menggunakan aplikasi Orange dengan masing-masing algoritma dan 

nilai performance dari setiap algoritma dapat dibandingkan dengan melihat tabel 

Jadi berdasarkan nilai performance untuk penentuan dengan nilai akurasi yang 

ada, untuk algoritma Random Forest, Tree, Neural Network, dan Logistic Regression 

memiliki nilai akurasi di atas 90% sementara untuk algoritma SVM, Naïve Bayes, dan 

kNN memiliki nilai akurasi di bawah 90%. Dapat di ambil kesimpulan bahwa algortima 

yang memiliki tingkat akurasi yang lebih tinggi dapat digunakan dalam klasifikasi 

penentuan terkena dan tidak nya kanker paru-paru. 

Tabel 2. Hasil Komparasi Nilai Akurasi 

No Nama Algoritma Nilai Akurasi 

1 Random Forest 97.48 % 

2 SVM 55.27 % 

3 Neural Network 94.993 % 



4 Naïve Bayes 87.053 % 

5 Tree 95.16 % 

6 kNN 77.437 % 

7 Logistic Regression 94.993 % 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Dari hasil penelitian yang dilakukan klasifikasi 30000 data selama pengujian 

untuk algoritma Random Forest, Tree, Neural Network, dan Logistic Regression memiliki 

nilai akurasi di atas 90%. Penerapan data mining menggunakan metode Algorima 

Random Forest, Tree, Neural Network, dan Logistic Regression ini dapat mempercepat 

pengambilan keputusan dalam meprediksi untuk kkasifikasi penentuan terkena dan 

tidaknya kanker paru-paru. 

 Penelitian selanjutnya sebaiknya menambah atribut dan memperbanyak data uji 

agar nilai akurasi lebih akurat dan tinggi. Dapat membandingkan dengan metode lainnya 

sehingga dapat membandingkan metode mana yang lebih baik. 
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